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Teknologi Long Term Evolution (LTE) merupakan teknologi lanjutan atau evolusi
dari teknologi 2G dan 3G sistem, dan juga untuk menyediakan layanan tingkat kualitas
yang sama dengan jaringan wired. Teknologi LTE menggunakan dua multiple akses yaitu
Orthogonal Frequency Division Multiple Access (OFDMA) dan Single Carrier Frequency
Division Multiple Access (SC-FDMA). Untuk sistem transmisi LTE, menggunakan sistem
komunikasi dengan teknologi OFDMA pada sisi downlink dan teknologi SC-FDMA pada
sisi uplink. Dari kedua sistem tersebut, terdapat perbedaan di mana pada sistem SC-FDMA
terdapat penambahan Discrete Fourier Transform (DFT) pada transmitter dan Invers
Discrete Fourier Transform (IDFT) pada receiver. Kelebihan dari sistem komunikasi SC-
FDMA adalah mempunyai nilai Peak-to-Average Power Ratio (PAPR) yang kecil
dibandingkan dengan sistem komunikasi OFDMA sehingga dapat menghemat daya dari
User Equipment. (Hyung G. Myung, dkk 2008).
Mengacu pada penelitian sebelumnya Fery Hermawan Effendi (2012), dengan judul
“Pemodelan dan Evaluasi Sistem Komunikasi SC-FDMA pada Kanal Rayleigh Fading
Sebagai Metode untuk Reduksi PAPR pada Transmisi”. Dalam penelitian ini, Fery
Hermawan Effendi melakukan penelitian yakni membandingkan sistem komunikasi SC-
FDMA dengan OFDM dengan menggunakan parameter PAPR dan BER sebagai metode
untuk menganalisisnya. Penelitian ini menggunakan satu modulasi yaitu 16-level
Quadrature Amplitude Modulation (16-QAM) dengan menggunakan kanal Additive White
Gaussian Noise (AWGN) dan kanal Stanford University Interim-3 (SUI-3). Hasil dari
penelitian ini adalah sistem komunikasi SC-FDMA memiliki nilai PAPR yakni 2,5009 dB
lebih rendah dibandingkan nilai PAPR pada sistem OFDM yaitu 12,6784 dB.
Rifaldi Husni Saih (2013), dengan judul “Teknik Equalizer untuk Sistem Orthogonal
Frequency Division Multiplexing (OFDM) pada Kanal Mobile”. Dalam penelitian ini,
Rifaldi Husni Saih melakukan analisa mitigasi Inter Carrier Interference (ICI) dengan
menggunakan equalizer Zero Forcing (ZF), equalizer Minimum Mean Square Error
(MMSE), dan equalizer Least Mean Squared (LMS) untuk meningkatkan kinerja sistem.
Hasil penelitian ini adalah equalizer LMS memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan
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equalizer ZF dan equalizer MMSE yaitu pada kanal Mobile-to-Fix Rayleigh Fading
mampu bertahan pada BER 10-2 ketika frekuensi Doppler ternormalisasi 0,25 dengan
Eb/No 17 dB dan pada kanal Mobile-to-Mobile Rayleigh Fading juga mampu bertahan
pada BER 10-2 ketika frekuensi Doppler ternormalisasi 0,25 dengan Eb/No 17 dB.
Jumarwan (2015), dengan judul “Analisis Kinerja Jenis Modulasi pada Sistem SC-
FDMA”. Dalam penelitiannya, Jumarwan melakukan penelitian yakni dengan
membandingkan performansi antara modulasi Quadrature Phase Shift Keying (QPSK), 16-
level Quadrature Amplitude Modulation (16-QAM) dan 64-level Quadrature Amplitude
Modulation (64-QAM) melewati kanal AWGN dan kanal Rayleigh Fading dalam sistem
SC-FDMA dengan menggunakan parameter PAPR dan BER sebagai metode untuk
menganalisisnya. Hasil dari penelitian tersebut baik pada kanal AWGN maupun kanal
Rayleigh Fading, modulasi QPSK lebih baik dibandingkan dengan modulasi 16-QAM dan
modulasi 64-QAM dengan BER 10-4 dan PAPR sebesar 0 dB pada kanal AWGN, serta
BER 10-3 dan PAPR sebesar 0 dB pada kanal Rayleigh Fading.
Anton Dogadaev (2010), dengan judul “Comparative Analysis of Equalization
Methods for SC-FDMA”. Dalam penelitian tersebut, Anton melakukan perbandingan
linear equalizer, Decission Feedback Equalization (DFE), dan turbo equalizer pada sistem
uplink SC-FDMA. Penelitian tersebut menggunakan parameter Bit Error Rate (BER) dan
Modulation Error  Ratio (MER) dengan menggunakan modulasi 16-QAM pada kanal
Rayleigh Fading. Hasil dari penelitian tersebut adalah turbo equalizer memiliki kinerja
lebih baik dibandingkan dengan linear equalizer dan DFE equalizer dengan nilai BER 10-5
dengan SNR sebesar 30 dB.
Dari studi literatur yang tersebut di atas, penulis ingin mengembangkan tentang
penambahan ZF equalizer dan MMSE equalizer di sisi receiver pada sistem komunikasi
SC-FDMA dengan menggunakan kanal AWGN dan Rayleigh Fading. Oleh karena itu,
penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil Tugas Akhir tentang “Analisis
Perbandingan Unjuk Kerja Teknik Equalizer pada Sistem SC-FDMA”.
1.2 PERUMUSAN MASALAH
Adapun permasalahan yang akan dibahas pada penelitian Tugas Akhir ini adalah
bagaimana perbandingan unjuk kerja teknik equalizer pada sistem komunikasi SC-FDMA?
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1.3 TUJUAN
Adapun tujuan pada Tugas Akhir ini adalah dapat menganalisis perbandingan unjuk
kerja teknik equalizer pada sistem komunikasi SC-FDMA.
1.4 BATASAN MASALAH
Adapun batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah :
1. Pemodelan sistem dilakukan pada kondisi uplink.
2. Kanal yang akan digunakan adalah kanal AWGN dan Rayleigh fading.
3. Jenis modulasi yang digunakan adalah QPSK.
4. Teknik equalizer yang digunakan adalah ZF equalizer dan MMSE equalizer.
5. Parameter yang akan diuji adalah BER dan PAPR.
6. Simulasi dilakukan dengan menggunakan software MATLAB 2013a.
1.5 MANFAAT PENELITIAN
Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Sebagai dasar referensi untuk pengembangan lebih lanjut tentang teknik
equalizer pada sistem SC-FDMA.
2. Sebagai dasar referensi untuk pengembangan teknologi komunikasi 4G LTE
agar memiliki kualitas yang lebih maksimal.
3. Dapat bermanfaat bagi perusahaan telekomunikasi dalam hal pengembangan
teknologi 4G LTE dengan sistem SC-FDMA pada transmisi uplink.
